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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Metode Penelitian Yang Digunakan  

 Metode penelitian merupakan serangkaian tahapan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh data dan informasi, serta mengolah dan menganalisis 

data yang telah dikumpulkan agar menghasilkan temuan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Sugiyono (2023:2) menyatakan bahwa metode penelitian merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Penggunaan metode penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada 

peneliti mengenai langkah-langkah pelaksanaan penelitian, sehingga proses 

penelitian dapat berjalan secara terarah dan sistematis serta mampu menyelesaikan 

permasalahan yang diteliti. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2023:16-17), metode penelitian kuantitatif 

merupakan metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan melalui analisis data yang bersifat statistik. Pendekatan ini 

berlandaskan pada fenomena yang dapat diamati dan diukur, serta menunjukkan 

adanya hubungan sebab akibat antar variabel. Dalam penelitian kuantitatif, data 

dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian dan kemudian dianalisis ecara 

kuantitatif untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat objektif. Pada penelitian 

ini, pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden 
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sebagai alat utama pengumpulan data. Data yang diperoleh kemudian diolah dalam 

bentuk angka dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling 

berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak 

SmartPLS untuk menguji hubungan antar variabel serta menguji hipotesis 

penelitian yang telah ditetapkan.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup deskriptif dan 

verikatif. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta, karakteristik, serta hubungan antar 

fenomena yang diteliti. Melalui metode ini, peneliti dapat mengetahui posisi atau 

kondisi suatu fenomena sekaligus menganalisis keterkaitan antar faktor yang ada. 

Sementara itu, metode verikatif digunakan untuk menguji hipotesis dengan bantuan 

teknik statistik, sehingga peneliti dapat menentukan apakah hipotesis tersebut 

diterima atau ditolak. Penelitian verifikatif bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian terkait sejauh mana pengaruh variabel yang diteliti. Tujuan dari 

penelitian verifikatif ini adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai 

sejauh mana pengaruh “Pengaruh Budaya Organisasi Dan Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Yang Di Mediasi Oleh Motivasi Kerja Di PT. Pos Logistik 

Indonesia Cabang Kota Bandung” 

 Berdasarkan pernyataan Sugiyono (2023:147), Metode Deskriptif 

merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui nilai suatu variabel 

independent, baik satu variabel maupun lebih, tanpa membandingkan variabel 

tersebut atau mencari hubungannya dengan variabel lain. Metode ini digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah, yaitu: 
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1. Bagaimana Budaya Organisasi, Kompensasi, Motivasi Kerja, serta Kinerja 

Karyawan di PT. Pos Logistik Indonesia Cabang Kota Bandung 

2. Seberapa besar pengaruh Budaya Organisasi dan Kompensasi terhadap Motivasi 

Kerja Karyawan secara Simultan dan Parisal? 

3. Seberapa besar pengaruh Kinerja Karyawan terhadap Kinerja Karyawan di PT. 

Pos Logistik Indonesia Cabang Kota Bandung. 

3.2 Definisi Variabel Penelitian dan Operasionalisasi Variabel 

 Operasionalisasi variabel merupakan bagian penting dalam penelitian yang 

berkaitan dengan variabel – variabel yang tercantum dalam judul maupun yang 

terdapat dalam paradigma penelitian, serta disusun berdasarkan hasil perumusan 

masalah yang telah ditetapkan. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi 

Budaya Organisasi (X1), Kompensasi (X2), Motivasi Kerja (Y), dan Kinerja 

Karyawan (Z). Lalu variabel tersebut masing – masing dibuat operasionalisasi 

variabelnya. Operasionalisasi variabel merupakan tabel yang menjelaskan cara 

megukur setiap variabel penelitian yang mencakup dimensi, indikator, ukuran, serta 

skala yang digunakan dalam penelitian. Operasionalisasi variabel juga berfungsi 

sebagai pedoman daam penyusunan instrumen penelitian agar setiap indikator dapat 

diukur secara tepat. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat menggambarkan 

kondisi masing – masing variabel sesuai dengan tujuan penelitian.  

3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunya variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023:68). 

Variabel dalam penelitian ini ialah Budaya Organisasi (X1), Kompensasi (X2), 
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Motivasi Kerja (Y) dan Kinerja Karyawan (Z). Berikut adalah penjelasan mengenai 

variable-variabel dalam penelitian ini. Berikut adalah penjelasan mengenai variabel-

variabel yang ada dalam penelitian ini: 

1. Variabel Bebas (Independen) 

 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab dalam 

perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiono, 2023:57). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel independent adalah: 

a. Budaya Organisasi (X1) 

 Budaya Organisasi merupakan seperangkat nilai, keyakinan, norma, dan 

kebiasaan yang dianut serta diterapkan oleh anggota organisasi sebagai 

pedoman dalam berperilaku dan bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. 

b. Kompensasi (X2) 

 Kompensasi merupakan segala segala bentuk balas jasa yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan sebagai imbalan atas kontribusi, tenaga, waktu, 

dan pikiran yang telah diberikan dalam melaksanakan pekerjaannya. 

2. Variabel Intervening  

 Variabel intervening merupakan variabel yang memediasi hubungan antara 

variabel independent dan variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel intervening adalah: 

a. Motivasi Kerja (Z) 

 Motivasi kerja merupakan dorongan atau kekuatan yang berasal dari dalam 

maupun luar diri seseorang yang menimbulkan semangat, kemauan, dan 

kesediaan untuk bekerja secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi 

atau tujuan pribadi. 
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3. Variabel Terikat (Dependen)  

 Variabel terikat merupakan variabel yang di pengaruhi atau menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (Sugiono, 2023:57). Dalam penelitian ini 

variabel dependen adalah: 

a. Kinerja Karyawan (Y) 

 Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan standar, 

target, dan tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 Operasionalisasi variabel diperlukan oleh peneliti untuk mempermudah 

dalam memahami dan mengukur variable-variabel yang diteliti. Proses ini 

merupakan tahapan penelitian di mana setiap variabel dijabarkan secara jelas dan 

terperinci, sehingga peneliti dapat menentukan alat ukur yang sesuai dengan konsep 

variabel yang telah didefinisikan. Selain itu, operasionalisasi variabel juga 

membantu peneliti dalam mengidentifikasi variable-variabel yang digunakan dalam 

penelitian.  

Sesuai dengan judul penelitian maka terdapat empat variabel yaitu Budaya 

Organisasi (X1), Kompensasi (X2), Motivasi Kerja (Y), Kinerja Karyawan (Z). 

Keempat variabel tersebut dapat peneliti gunakan untuk menetapkan dimensi dari 

setiap variabel, yang kemudian dikembangkan menjadi indicator-indikator, dan 

selanjutnya diperluas menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang akan 

digunakan dalam penyusunan kuesioner dengan skala pengukuran tertentu. Setiap 

indikator disusun berdasarkan landasan teori yang relevan agar mampu 
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merepresentasikan masing-masing variabel penelitian secara akurat. Dengan 

adanya operasionalisasi yang baik, peneliti dapat meminimalkan kesalahan dalam 

pengukuran serta meningkatkan ketepatan dalam menganalisis hubungan antar 

variabel Secara lebih rinci, operasionalisasi variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
No 

Item 

Budaya 

Organisasi  

 

Budaya organisasi 

merupakan sistem 

makna Bersama 

yang dianut oleh 

anggota organisasi 

yang 

membedakan 

suatu organisasi 

dengan organisasi 

lainnya. Budaya 

organisasi 

menjadi pedoman 

bagi anggota 

organisasi dalam 

memahami nilai, 

norma, serta pola 

perilaku yang 

beraku di dalam 

organisasi 

 

Robbins & Judge 

(2024:549) 

 

Inovasi 

Berinovasi 

Tingkat 

keberanian 

karyawan untuk 

berinovasi 

Ordinal 1 

Pengambilan 

resiko 

Tingkat 

keberanian 

karyawan dalam 

mengambil resiko 

Ordinal 2 

Perhatian 

Terhadap 

Detail 

Ketelitian 

Tingkat ketelitian 

saat karyawan 

mengerjakan 

pekerjaannya 

Ordinal 3 

Detail pengerjaan 

Tingkat fokus 

pengerjaan oleh 

karyawan 

Ordinal 4 

Agresivitas 

Daya saing 

kompetitif 

Tingkat 

persaingan sehat 

antar karyawan 

Ordinal 5 

Sikap ketegasan 

Tingkat ketegasan 

karyawan dalam 

mencapai target 

kerja 

Ordinal 6 

Stabilitas 

Tingkat penekanan 

organisasi. 

Tingkat 

penekanan 

organisasi pada 

status quo dan 

pertumbuhan 

Ordinal 7 

Perhatian 

karyawan 

Tingkat fokus 

karyawan pada 

kepastian aturan 

dan stabilitas 

kerja 

Ordinal 8 
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
No 

Item 

Kompensasi  

 

Kompensasi 

dihitung 

berdasarkan 

evaluasi 

pekerjaan, 

perhitungan 

kompensasi 

berdasarkan 

evaluasi pekerjaan 

tersebut 

dimaksudkan 

untuk 

mendapatkan 

pemberian 

kompensasi yang 

mendekati 

kelayakan (worth) 

dan keadilan 

(equity)”. 

 

Tohardi dalam 

Sukarman et.al 

(2023:166) 

Kompensasi 

Langsung  

Gaji 

Tingkat 

kesesuaian gaji 

pokok yang 

diterima 

Ordinal 9 

Insentif 

Tingkat 

kesesuaian 

insentif atas 

pencapaian kerja 

Ordinal 10 

Tunjangan  

Tingkat 

kecukupan 

tunjangan tetap 

yang diberikan 

Ordinal 11 

Upah lembur 

Tingkat 

kelayakan 

pembayaran upah 

lembur 

Ordinal 12 

Kompensasi 

Tidak 

Langsung 

Cuti 

Tingkat kejelasan 

dan kemudahan 

pemberian hak 

cuti kerja 

Ordinal 14 

Layanan fasilitas 

kerja 

Tingkat 

kelayakan sarana 

dan prasarana 

penunjang kerja 

Ordinal 15 

Layanan fasilitas 

Kesehatan 

Tingkat jaminan 

dan layanan 

Kesehatan yang 

diberikan 

Ordinal 16 

Program 

pengembangan diri 

Tingkat 

ketersediaan 

pelatihan dan 

pengembangan 

karyawan 

Ordinal 17 

Motivasi Kerja  

 

 

Motivasi kerja 

kayrawan yang 

kuat akan 

menigkatkan 

kualitas kinerja 

karyawan. 

Karyawan yang di 

dorong atau 

terinspirasi untuk 

Kebutuhan 

akan prestasi 

Inovasi 

Tingkat dorongan 

karyawan untuk 

mengemukakan 

cara baru 

Ordinal 18 

Pencapaian 

Tingkat dorongan 

karyawan untuk 

mencapai target  

Ordinal 19 

Kebutuhan 

akan afiliasi 

Jalinan kerjasama 

sesama karyawan 

Tingkat 

keharmonisan 

dalam hubungan 

pekerjaan antar 

karyawan  

Ordinal 20 
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
No 

Item 

melaksanakan 

pekerjaan mereka 

akan antusias 

melakukannya, 

yang akan 

memungkinkan 

mereka untuk 

bekerja dengan 

baik. Kinerja 

karyawan 

dipengaruhi 

motivasi 

pimpinan, 

sebaliknya jika 

karyawan kurang 

motivasi kinerja 

juga akan 

menurun. 

 

 

Gardjito dalam 

Sukarman et. al 

(2021:118) 

Hubungan sosial 

karyawan 

Tingkat 

keterlibatan 

karyawan dalam 

interaksi sosial di 

tempatg kerja 

Ordinal 21 

Keinginan untuk 

diterima 

Tingkat dorongan 

karyawan agar 

diterima di 

kelompok 

Ordinal 22 

Kebutuhan 

akan 

kekuasaaan 

Kesempatan 

jabatan yang lebih 

tinggi 

Tingkat kejelasan 

kesempatan 

promosi dan 

kenaikan level 

Ordinal 23 

Pengendalian 

Tingkat 

kemampuan 

mengendalikan 

alur dan proses 

kerja 

Ordinal 24 

Kepemimpinan 

yang dominan 

Tingkat keinginan 

menngerahkan 

dan 

mempengaruhi 

tim 

Ordinal 25 

Kinerja 

Karyawan  

 

 

 

 

Kinerja Karyawan 

merupakan hasil 

atau tingkat 

keberhasilan 

seseorang secara 

keseluruhan 

selama periode 

tertentu didalam 

melaksanakan 

tugas 

dibandingkan 

dengan berbagai 

kemungkinan, 

seperti standar 

hasil kerja, 

Kuantitas 

kerja 

Kecepatan 

Tingkat 

kecepatan dalam 

melakukan 

pekerjaan 

Ordinal 26 

Target kerja 

Tingkat 

pencapaian 

volume atau 

jumlah hasil kerja 

Ordinal 27 

Kualitas 

kerja 

Kerapihan 

Tingkat 

pencapaian dan 

kesesuaian hasil 

pekerjaan yang 

diselesaikan 

Ordinal 28 

Ketelitian  

Tingkat ketepatan 

dan kesesuaian 

hasil kerja dengan 

sesuai standar 

Ordinal 29 

Kerjasama  Saling membantu 

Tingkat kesediaan 

untuk membanntu 

rekan kerja yang 

mengalami 

kesulitan 

Ordinal 30 
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala 
No 

Item 

target/sasaran 

kriteria. 

 

 

 

 

Robbins & Judge 

dalam Humaidi 

(2024:57) 

Mengkordinasikan 

Tingkat 

koordinasi dan 

keselarasan tugas 

dengan anggota 

lain 

Ordinal 31 

Tanggung 

Jawab 

Kesanggupan 

Tingkat 

kesanggupan 

menyelesaikan 

seluruh tugas 

yang dibebankan 

Ordinal 32 

Kualitas mutu 

kerja 

Tingkat 

komitmen 

menjaga standar 

mutu hasil 

pekerjaan 

Ordinal 33 

Inisiatif 

Kemandirian 

Tingkat 

kemampuan 

menyelesaikan 

pekerjaan tanpa 

pengawasan  

Ordinal 34 

Tindakan proaktif 

Tingkat 

kecepatan 

mengambil 

Tindakan 

sebelum masalah 

membesar 

Ordinal 35 

Sumber: Data di olah Peneliti (2026) 

3.3  Populasi dan Sampel  

 Penelitian ini memerlukan objek atau subjek agar permasalahan dapat dikaji 

secara tepat. Populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi fokus penelitian, 

sehingga penentuannya membantu peneliti dalam mengelola dan menganalisis data 

sesuai tujuan penelitian. Untuk mempermudah proses tersebut dan memperjelas ruang 

lingkup penelitian, peneliti menggunakan sebagian dari populasi yang disebut sampel. 

Dalam penelitian ini, populasi dan sampel ditetapkan sesuai kebutuhan dengan 

melibatkan karyawan PT. Pos Logistik Indonesia Cabang Kota Bandung sebagai objek 

penelitian. 
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3.3.1 Populasi 

  Menurut Sugiyono, (2023:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 

ini yang menjadi populasi adalah karyawan PT. Pos Logistik Indonesia Cabang Kota 

Bandung yang berjumlah sebanyak 93 karyawan 

Tabel 3.2  

Daftar Jumlah Karyawan PT. Pos Logistik Indonesia Cabang Kota Bandung 

Unit Kerja Jumlah Karyawan 

Div. Operasional 9 

Div. Warehouse 9 

Div. Pemasaran 7 

Div. Keuangan dan Akuntasnsi 8 

Div. Sumber Daya Manusia 9 

Div. Pelayanan 8 

Div. Logistik 33 

Jumlah 83 

Sumber: PT. Pos Logistik Indonesia Cabang Kota Bandung  

3.3.2 Sampel 

 Menurut Sugiyono, (2023:127) sampel adalah bagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin mempeljari semua yang ada pada populasi, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari 

dari sampel itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Oleh karena 

itu, sampel yang diambil dan populasi harus betul-betul representatif atau 

mewakili. 

3.3.3 Teknik Sampling 

 Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Pada dasarnya, teknik sampling 
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dikelompokkan menjadi dua jenis utama, yaitu probability sampling dan non -

probability sampling. Menurut Sugiyono (2023:129) probability sampling adalah 

pengambilan sampel merupakan metode yang memberikan kesempatan yang setara 

bagi setiap elemen atau anggota populasi untuk dipilih sebagai bagian dari sampel. 

Sedangkan non-probability menurut Sugiyono, (2023:131) merupakan teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama kepada setiap 

elemen atau anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel.  

 Sugiyono (2023:133) Sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel 

apabila seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik ini 

umumnya digunakan pada populasi dengan jumlah relatif kecil, sehingga peneliti 

memungkinkan untuk meneliti seluruh anggota populasi guna memperoleh data 

yang lebih akurat dan mengurangi tingkat kesalahan.  

 Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan salah satu 

teknik non probabilitu sampling yaitu sampling jenuh atau sensus. Sampling jenuh 

yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi 

sebagai responden. Jumlah sampel penelitian sebanyak 50 orang. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Terdapat berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti. 

Teknik pengumpulan data merupakan metode atau cara yang diterapkan untuk 

memperoleh data yang akan diteliti, termasuk langkah – langkah yang dilakukan guna 

mendapatkan informasi serta keterangan yang dibutuhkan dalam penelitian. 

 Menurut Sugiyono (2023:194)  menjelaskan bahwa bila dilihat dari sumber 

datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber data 

sekunder. Data primer merupakan sumber data yang secara langsung memberikan 
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informasi kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber data yang 

tidak secara langsung memberikan informasi kepada pengumpul data, melainkan 

melalui perantara seperti orang lain atau dokumen. Penggunaan sumber data tersebut 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang lengkap dan mendukung kebutuhan 

penelitian. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan mampu memberikan 

gambaran yang akurat mengenai fenomena yang diteliti. Selanjutnya teknik 

pengumpulan data yang dilakukan oleh penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian Lapangan (field search) 

Penelitian lapangan merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk memperoleh 

data primer, yaitu data yang dikumpulkan secara langsung melalui: 

a. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2023:195) wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data ketika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan guna 

mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti, serta ketika peneliti 

membutuhkan informasi yang lebih mendalam dari responden dengan jumlah 

yang relatif kecil. 

b. Kuesioner  

Menurut Sugiyono (2023:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.  

c. Observasi  

Menurut Sugiyono (2023:203) peneliti mengumpulkan data dengan cara 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti. Observasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
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secara langsung terhadap objek penelitian. Melalui teknik ini, peneliti dapat 

memperoleh data yang lebih akurat dan factual didasarkan pada kondisi nyata 

di lapangan.  

2. Penelitian Kepustakaan (library research) 

Studi kepustakaan dilukan untuk memperoleh data maupun teori yang digunakan 

sebagai landasan literatur dalam mendukung penelitian. Metode ini dilakukan 

dengan cara membaca dan menelusuri berbagai sumber yang berkatan dengan 

objek penelitian. Data yang digunakan dapat berupa jurnal, berita, buku, serta 

literatur lainnya, yang berfungsi sebagai bahan pendukung bagi peneliti dalam 

memperoleh informasi yang dibutuhkan. Studi kepustakaan membantu peneliti 

dalam memperkuat dasar teoiritis serta memberikan pemahaman yang 

komprehensif terhadap topik yang diteliti.  

a. Buku  

Buku yang digunakan merupakan referensi yang relevan dengan penelitian 

serta memuat informasi yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian secara menyeluruh. Buku – buku dipilih berdasarkan kesesuaian 

teori dan keterkaitannya dengan variabel yang diteliti sehingga dapat 

mendukung landasan teori dalam penelitian ini.  

b. Jurnal  

Jurnal merupakan data pendukung yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. Jurnal yang digunakan berasal dari penelitian terdahulu yang 

relevan dengan variabel yang diteliti, seperti online customer review, 

perceived security, kepercayaan konsumen, dan keputusan pembelian. 
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Penggunaan jurnal terdahulu ini diharapkan dapat memperkuat landasan teori 

serta mendukung analisis dalam penelitian yang dilakukan.  

c. Skripsi  

Skripsi yang digunakan diperoleh dari perpustakaan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Pasundan. Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan 

skripsi dari berbagai sumber lain yang dapat diakses melalui internet. 

d. Internet  

Pencarian data dan penjelasan terkait berbagai informasi dapat dilakukan 

melalui internet dengan memanfaatkan berbagai sumber yang relevan dengan 

penelitian. Data yang digunakan dapat berupa topik penelitian yang telah 

dipublikasikan, baik dalam bentuk website, jurnal, makalah, mapun karya 

ilmiah. 

3.5 Metode Analisis Data dan Uji Hipotesis 

 Analisis data merupakan tahapan yang dilakukan setelah seluruh data dari 

responden maupun sumber lainnya berhasil dikumpulkan. Proses ini mencakup 

pengelompokkan data berdasarkan variabel dan karakteristik reponden, penyusunan 

data dalam bentuk tabel sesuai variabel dari seluruh responden, penyajian data untuk 

masing – masing variabel yang diteliti, serta melakukan pehitungan guna menjawab 

rumusan masalah dan meguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2023:206). 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan suatu 

kejadian sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dasar 

berlaku. Analisis deskriptif digunakan untuk memaparkan atau menjelaskan kondisi 

serta peristiwa yang berkaitan dengan variabel yang diteliti. Statistik deskriptif 
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merupakan teknik analisis data yang bertujuan menyajikan dan menguraikan data 

yang telah dikumpulkan secara objektif, tanpa dimaksudkan untuk menarik 

kesimpulan umum atau melakukan genaralisasi (Sugiyono,2023:206). Sugiyono 

(2023:146) mengatakan bahwa skala likert digunakan sebagai alat untuk mengukur 

sikap, pendapat, serta persepsi individu maupun kelompok terhadap suatu fenomena 

sosial. Peneliti menggunakan skala likert dalam kuesioner, skala ini umunya banyak 

digunakan pada suatu penelitian. Jawaban setiap item instrument, dalam skala likert 

mempunyai skor yaitu antara 5-4-3-2-1, berikut kategori penilaian yang digunakan 

pada skal likert. 

Tabel 3.3 

Skala Likert 
No Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

1 SS (Sangat Setuju) 5 

2 S (Setuju) 4 

3 KS (Kurang Setuju) 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: Sugiono (2023:147) 

Setiap pernyataan yang berkaitan dengan variabel bebas, variabel terikat, serta 

variabel mediasi dalam operasionalisasi variabel diukur dengan menggunakan 

instrumen berupa kuesioner dengan skala likert. Untuk menganalisis setiap pernyataan 

atau indikator, dilakukan perhitungan frekuensi jawaban pada tiap kategori pilihan, 

kemudian dijumlahkan sehingga diperoleh total pada masing – masing indikator. 

Selanjutnya, peneliti menyusun garis kontinum sebagai dasar interpretasi. Penentuan 

skor rata – rata dilakukan dengan mengalikan jumlah pertanyaan dengan jumlah 

responden. Berikut ini merupakan langkah – langkah perhitungannya: 

∑Jawaban Kuesioner 

∑Pertanyaan × ∑Responden 
= Skor rata − rata 



66 

 
 

Setelah diperoleh nilai rata – rata skor, langkah selanjutnya adalah 

memasukkan hasil tersebut ke dalam garis kontinum untuk melihat kecenderungan 

jawaban responden. Dengan demikian, peneliti dapat mengelompokkan dan 

mengklasifikasikan kecenderungan jawaban berdasarkan nilai rata – rata skor, yang 

kemudian dikategorikan ke dalam interval penialain sebagai berikut: 

NJI (Nilai Jenjang Interval) =
Nilai Tertinggi − Nilai Terendah

Jumlah Kriteria Jawaban
 

Dimana: 

Nilai Tertinggi                     :  5 

Nilai Terendah                     : 1 

Interval                                 : 5-1=4 

Rentang Skor                       : 
5𝑥1

5
= 0,8 

Maka dapat ditentukan kategori skala sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kategori Skala 
Interval  Kriteria  

1,00 – 1,80 Sangat tidak baik/ Sangat rendah  

1,81 – 2,60 Tidak baik/ Rendah  

2,61 – 3,40 Kurang baik / Rendah  

3,41 – 4,20 Baik/ Tinggi  

4,21 – 5,00  Sangat baik/ Sangat Tinggi  

Sumber: Sugiyono (2023:134) 

Tafsiran nilai rata – rata tersebut dapat diinterpretasikan kedalam garis 

kontinum dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini 

Sangat Tidak 

Baik 
Tidak baik Kurang Baik Baik Sangat Baik 

     

1,00          1,80                   2,60                   3,40               4,20                    5,00 

Gambar 3.1 

Garis Kontinum 
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Keterangan garis kontinum sebagai berikut: 

1. Jika memiliki kesesuaian 1,00 – 1,80: Sangat Tidak Baik  

2. Jika memiliki kesesuaian 1,81 – 2,60: Tidak Baik  

3. Jika memiliki kesesuaian 2,61 – 3,40: Kurang Baik  

4. Jika memiliki keseusaian 3,41 – 4,20: Baik  

5. Jika memiliki kesesuaian 4,21 – 5,00 : Sangat Baik 

3.5.2 Analisis Verifikatif 

 Menurut Sugiyono (2023:53), analisis verifikatif merupakan metode 

penelitian yang betujuan untuk menguji kebenaran suatu teori. Melalui metode ini, 

peneliti berupaya menghasilkan informasi ilmiah baru berupa keputusan terhadap 

hipotesis, yaitu menentukan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak. 

Analisis verifikatif merupakan pendekatan yang digunakan untuk membuktikan 

serta menemukan kebenaran dari hipotesis yang telah diajukan. Metode ini 

bertujuan untuk menguji dan memastikan validitas hipotesis tersebut mellaui 

penggunaan perhitungan statistik. 

 Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Budaya Organisasi (X1), Kompensasi (X2) terhadap  Motivasi Kerja (Y). Analisis 

verifikatif dapat menggunakan beberapa metode yang akan peneliti bahas pada 

sub bab berikutnya 

3.5.2.1 Analisis Jalur (Path Analysis) 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur 

(path analysis). Menurut Juanim (2020:56), analisis jalur merupakan 

pengembangan dari analisis regresi yang digunakan untuk menganalisis hubungan 
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sebab akibat di antara beberapa variabel. Melalui metode ini, pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dapat diketahui baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Sistem hubungan sebab akibat tersebut menyangkut dua 

jenis variabel yaitu variabel bebas atau variabel independen yang biasa disimbolkan 

dengan X1, X2, Xm dan variabel terikat atau variabel dependen yang biasa 

disimbolkan dengan huruf Y1, Y2, Ym.  

 Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan 

Structrual Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan 

bantuan perangkat lunak SmartPLS. SEM merupakan pengembangan dari analisis 

jalur yang memungkinkan peneliti menganalisis hubungan kausal secara lebih 

komprehensif antara variabel eksogen dan variabel endogen. Melalui pendekatan 

ini, tidak hanya pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel yang 

dapat diidentifikasi, tetapi juga kontribusi masing – masing indikator dalam 

membentuk konstruk laten dapat diukur secara simultan. Dengan demikian, 

penggunaan SEM-PLS mampu memberikan hasil analisis yang lebih lengkap, 

akurat, dan informatif dalam menjelaskan hubungan antar variabel yang diteliti. 

3.5.2.2 Analisis Partial Leas Square (PLS) – Structual Equation Modeling 

(SEM) 

 Partial Least Square Structural Equation Modeling merupakan salah satu 

klasifikasi dari metode Structural Equation Modeling (SEM). Partial Least Square 

(PLS) dikembangkan pertama kali oleh Wold pada tahun 1996 sebagai metode umum 

untuk mengestimasikan pat model yang menggunakan konstruk laten dengan 

multiple indikator. Pada dasarnya Partial Least Square (PLS) merupakan metode 

analisis yang dikembangkan oleh Wold untuk mengatasi keterbatasan pengujian teori 
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yang belum kuat serta tidak menysyaratkan asusmsi normalitas data secara ketat. 

Menurut Andreas Wijaya (2019: 10), PLS adalah model kausal yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh antar variabel laten atau konstruk. Salah satu keunggulan 

pendekatan PLS – SEM adalah kemampuannya dalam mengolah data dengan ukuran 

sampel yang relatif kecil, yakni berkisar antara 30 hingga 100 sampel.  

 Menurut Ghozali (2023: 7), Partial Least Square Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) merupakan metode analisis yang mengintegrasikan analisis 

regresi, analisis faktor, dan analisis jalur dalam satu pendekatan. Metode ini 

digunakan untuk menggambarkan hubungan kausal antar variabel melalui diagram 

jalur (path diagram). Dalam penerapannya, PLS-SEM memungkinkan peneliti 

melakukan beberapa analisis secara simultan, meliputi pengujian validitas dan 

reliabilitas instrumen melalui analisis faktor konfirmatori, pengujian hubungan antar 

variabel dalam model structural menggunakan analisis jalur, serta penyusunan model 

yang memiliki kemampuan prediktif sebagaimana pada analisis regresi. Secara 

umum, analisis menggunakan model PLS dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

saling berkaitan, Model PLS memiliki beberapa langkah yaitu sebagai berikut: 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Outer model sering juga disebut (modeal measurement) yang mendefinisikan 

bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel latennya. Blok 

dengan indikator refleksif dapat ditulis persamannya sebagai berikut: 

𝑥 =∧𝑥 𝜉 + 𝜀𝑥 

𝑦 =∧𝑦 𝜂 + 𝜀𝑌 

Dimana x dan y adalah indikator untuk variabel laten eksogen dan endogen, 

sedangkan ∧𝑦 dan ∧𝑥 merupakan matrix loading yang menggambarkan koefisien 
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regresi sederhana yang menghubungkan koefisien regresi sederhana yang 

menghubungkan variabel laten dengan indikatornya. Residual yang diukur dengan 

dapat diintrepretasikan sebagai kesalahan pengukuran. 

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai validitas dan 

reliabilitas model. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan intsrumen 

penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur. Sedangkan uji reliabilitas 

digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep 

atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam menjawab 

item pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen penelitian.  

Penjelasan lebih lanjut model pengukuran (outer model) dengan menggunakan uji 

Convergent Validity, Dicsriminant Validity, dan Composit Reliability adalah sebagai 

berikut: 

 Convergent Validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten dengan 

indikator – indikatornya. Indikator ini dinilai berdasarkan korelasi antara item score 

/ component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari standardized 

loading factor yang menggambarkan besarnya korelasi antar setiap item 

pengukuran atau indikator dengan konstraknya. Ukuran rekfleksif individual 

dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan konstruk yang ingin diukur 

 (Hair et al., 2021). 

a) Discriminant Validity merupakan model pengukuran dengan indikator dinilai 

berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk 

dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka 

menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan blok 
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lainnya. Adapun metode lain untuk menilai discriminant validity yaitu dengan 

membandingkan nilai (AVE) squareroot of average variance extracted adalah 

rata – rata varian yang setidaknya sebesar 0,5 (Hair et al., 2021). 

b) Composite Reliability merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk 

pada view latent variable coefficients. Untuk mengevaluasi composite 

reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan cronbach’s 

alpha. Dalam pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 

maka dapat dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang 

tinggi. Cronbach’s Alpha merupakan uji reliabilitas yang dilakukan untuk 

memperkuat hasil dari composite reliability. Suatu variabel dinyatakan reliabel 

apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,70 (Hair et al., 2021). 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

Pada analisis model ini adalah untuk menguji hubungan antara konstruksi laten. 

Ada beberapa perhitungan dalam analisis ini: 

a) R-Square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Koefisien 

Determinasi (R2) merupakan suatu nilai yang menunjukkan besarnya hubungan 

antara korelasi antar variabel. Nilai R-Square berkisar antara 0 < R2 < 1 dimana 

semakin mendekati 1 maka semakin memiliki hubungan yang kuat demikian 

pula sebaliknya. 

b) Predictive Relevance (Q-Square) merupakan pengukur seberapa baik observasi 

yang dilakukan memberikan hasil terhadap model penelitian. Nilai Q-Square 

Predictive Relevance (Q2) berkisar antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu), 

semakin mendekati 0 nilai Q-Square Predictive Relevance (Q2), memberikan 

petunjuk bahwa model penelitian semakin tidak baik, sedangkan sebaliknya 
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semakin menjauh dari 0 (nol) dan semakin mendekat ke nilai 1 (satu), ini berarti 

model penelitian semakin baik (Faizah et al., 2021). 

c) Goodness of Fit (GoF) digunakan untuk memvalidasi model secara 

keseluruhan, GoF index ini meruapakan ukuran tunggal yang digunakan 

untuk memvalidasi performa gabungan antara model pengukuran (outer 

model) dan model structural (inner model) (Sumiarni, 2019). Goodness of 

Fit (GoF) digunakan untuk menggambarkan tingkat kelayakan model secara 

keseluruhan. Nilai GoF diperoleh dari akar kuadrat average communalities 

index dikalikan dengan nilai rata – rata R2 model dan terbentang dari angka 

0 – 1 dengan interpretasi nilai yang dibagi menjadi tiga, nilai Gof = 0,1 

(kecil), GoF = 0, 25 (sedang) dan GoF = 0,28 (besar) (Edalmen & 

Ngadiman, 2020).  

3.5.2.3 Path Diagram (Diagram Jalur) 

   Diagram jalur adalah visual yang menggambarkan hubungan kausal 

antar variabel dalam suatu model penelitian, yang meliputi variabel independen, 

intervening, dan dependen. Menurut Juanim (2020:59), variabel dalam analisis 

jalur terdiri atas variabel eksogen, yaitu variabel yang tidak dipengaruhi oleh 

variabel lain dalam model, dan variabel endogen, yaitu variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel eksogen maupun variabel endogen lainnya.  

 Model diagram jalur dibuat berdasarkan variabel yang diteliti yaitu Gaya 

Budaya Organisasi (X1), Kompensasi (X2),  Kinerja Karyawan (Z) dan Motivasi 

Kerja (Y). Berikut merupakan model analisis jalur di dalam penelitian ini: 
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Sumber: Diolah Peneliti, 2026  

Gambar 3.2  

Diagram Jalur (Path Diagram) 

Keterangan: 

X1 = Budaya Organisasi 

X2        = Kompensasi  

Z  = Kinerja Karyawan  

Y  = Motivasi Kerja   

Pyx1  = Koefisien jalur Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Pyx2  = Koefisien jalur Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Pzy  = Koefisien jalur Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Pzx1 = Koefisien Budaya Organisasi terhadap Motivasi Kerja 

Pzx2 = Koefisien Kompensasi terhadap Motivasi Kerja 

ε = Pengaruh faktor lain 

3.5.2.4 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

 Analisis jalur memperhitungkan pengaruh langsung, tidak langsung, dan 

total, yang dapat kita lihat berdasarkan diagram jalur. Pengaruh langsung adalah 

pengaruh dari satu variabel independen ke variabel dependen, tanpa melalui 
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variabel dependen lainnya. Sedangkan pengaruh tidak langsung adalah situasi 

dimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen melalui variabel 

lain yang disebut variabel intervening. Dan pengaruh total adalah penjumlahan 

pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung. (Juanim. 2020:62). Melalui 

analisis jalur, peneliti dapat mengetahui pola hubungan antar variabel serta 

besarnya kontrivbusi masing masing variabel dalam memengaruhi variabel 

lainnya. Untuk mengetahui besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak 

langsung, dan pengaruh total antara variabel X, Y, dan Z akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

 Pengaruh langsung dari 𝑋1 dan 𝑋2 terhadap 𝑌, serta 𝑋1,   𝑋2 dan 𝑌 terhadap 𝑍, 

atau lebih sederhananya dapat disajikan sebagai berikut. 

𝑋1,   𝑋2                        𝑌: 𝜌𝑧𝑥1, 𝜌𝑧𝑥2, 𝜌𝑧𝑦  

2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

 Hasil tidak langsung adalah dari X terhadap Z melalui Y, atau lebih sederhana 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 IE 𝑧𝑦𝑥1                          Z: 𝜌𝑧𝑥1, 𝜌𝑧𝑦 

 IE 𝑧𝑦𝑥2                          Z: 𝜌𝑧𝑥2, 𝜌𝑧𝑦 

3.6 Rancangan Kuesioner 

 Rancangan kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono,2023:199). Rancangan kuesioner merupakan instrument yang digunakan 

untuk mengumpulkan data atau informasi yang disusun dalam bentuk item atau 

pernyataan. Penyusunan kuesioner ini bertujuan untuk mengidentifikasi variabel – 
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variabel yang dianggap penting berdasarkan persepsi responden. Kuesioner tersebut 

memuat pernyataan mengenai Budaya Organisasi, Kompensasi, Motivasi Kerja, 

dan Kinerja Karyawan. Responden diminta untuk memilih jawaban yang telah 

disediakan sesuai dengan kondisi yang dirasakan, dengan menggunakan pedoman 

skala likert.  

3.7 Lokasi Penelitian 

 Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di PT. Pos Logistik Indonesia 

Cabang Kota Bandung yang berlokasi di JL. Sukabumi No. 38, Kacapiring, Kec. 

Batunuggal, Kota Bandung, Jawa Barat 40271 

 


